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Sari Bacaan 
Telah dilakukan penelitian untuk memperoleh informasi mengenai posisi dan kondisi batuan dasar 
(bedrock) di sekitar Gedung Olah Raga Universitas Hasanuddin, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
dengan menggunakan metoda geolistrik tahanan jenis. Hasil pengukuran yang dilakukan masing-
masing Konfigurasi Schlumberger sebanyak 4 titik sounding dan Konfigurasi Wenner sebanyak 6 
lintasan diperoleh bahwa posisi batuan dasar berupa batuan tufa vulkanik berada pada kedalaman 
bervariasi antara 5,56 m – 7,46 m, dengan nilai resistivitas berkisar antara 30 Ωm – 438 Ωm, dengan 
kepadatan yang cukup baik. Lapisan bedrock kedalamannya cenderung bertambah mulai dari arah 
Timur ke arah Barat. 
Kata Kunci : Geolistirik, Schlumberger, Wenner, Batuan Dasar (Bedrock) 
Abstract 
A research has been done to get information about the position and condition of bedrock (basement 
rock) around of the Sportcentre Building of Hasanuddin University, The City of Makassar, South 
Sulawesi by using resistivity method. The result of research on each  4 sounding points by using 
Schlumberger configuration and 6 lines by using Wenner configuration was obtained that the bedrock 
that is identified as volcanic tuffs has positioned on varying depth between 5,56 m – 7,46 m, with 
resistivity value measured by 30 Ωm - 438 Ωm, with solid bedrock conditions. The bedrock’s depth 
increases from East to West.  
Keywords :   Resistivity, Schlumberger, Wenner, Bedrock 
 
PENDAHULUAN 
Struktur pondasi sangat dibutuhkan dalam 
sebuah sistem pembangunan, baik itu gedung 
perkantoran, rumah, maupun jembatan. 
Dewasa ini, banyak ditemukan bangunan yang 
rubuh akibat pondasi yang tidak baik. 
Walaupun ada beberapa penyebab lain dari 
rubuhnya sebuah bangunan, seperti kondisi 
material bangunan yang tidak kuat, ataupun 
bangunan yang sudah tua. Namun faktor 
kekuatan pondasi ternyata sangat 
mempengaruhi berdirinya suatu bangunan. 
Misalnya struktur batuan bawah pondasi yang 
lemah, atau bahkan berongga. Ada beberapa 
material bumi yang tidak dapat mendukung 
kekuatan sebuah bangunan. Kurangnya 
informasi mengenai struktur  lapisan bawah 
permukaan, terutama di bawah pondasi sebuah 
bangunan, bisa menyebabkan kerusakan dan 
berakibat fatal, meskipun bangunan itu masih 
baru (Fatoba, 2010). 
Beberapa cabang ilmu keteknikan seperti 
teknik sipil, dapat mendeteksi daya dukung 
sebuah pondasi. Namun, tetap dibutuhkan 
adanya perkiraan lapisan bawah permukaan, 
khususnya daya dukung batuan di bawah 
pondasi. Dalam hal ini, dapat diaplikasikan 
metoda geofisika. Salah satu metoda geofisika 
yang dapat digunakan dalam identifikasi 
struktur bawah permukaan adalah metoda 
geolistrik. Metoda geolistrik merupakan 
metoda geofisika yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kondisi batuan bawah permukaan 
melalui analisis resistivitas atau kemampuan 
menghantarkan aliran listrik dari material 
dalam bumi. 
Penelitian ini dilakukan pada sebuah bangunan 
di kota Makassar, dan dibatasi pada 
identifikasi lapisan bedrock dengan 
menggunakan metoda geolistrik konfigurasi 
Schlumberger dan konfigurasi Wenner. 
Pengolahan data tahanan jenis dan data 
geologi lapisan bedrock dilakukan dengan 
menggunakan software geofisika IP2WIN dan 
RES2DINV, untuk menentukan posisi dan 
kondisi batuan dasar bawah permukaan 
(bedrock) berdasarkan sifat kelistrikan batuan, 
dan memetakan profil batuan dasar bawah 
permukaan. 
LANDASAN TEORI 
Potensial Listrik di Sekitar Titik Arus di 
Permukaan Bumi 
Potensial listrik pada suatu permukaan bumi 
dapat terjadi apabila kita menginjeksikan arus 
listrik melalui sebuah elektroda pada 
permukaan tersebut. Apabila terdapat dua 
elektroda arus yang dibuat dengan jarak 
tertentu seperti Gambar 1, maka potensial pada 
titik-titik dekat permukaan akan dipengaruhi 
oleh kedua elektroda arus tersebut. 
 
Gambar 1. Dua pasang elektroda arus dan 
potensial pada permukaan medium homogen 
isotropik dengan tahanan jenis ρ (Bahri, 2005). 
Berdasarkan gambar di atas, beda potensial 
antara P1 dan P2 akibat arus yang diinjeksikan 
pada titik C1 dan C2 dapat ditulis sebagai 
(Bahri, 2005): 
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dengan K adalah faktor geometri yang 
tergantung penempatan elektroda di 
permukaan. 
Metoda Geolistrik 
Metoda geolistrik merupakan metoda yang 
menggunakan prinsip aliran arus listrik dalam 
menyelidiki struktur bawah permukaan bumi. 
Aliran arus listrik dalam mengalir didalam 
tanah melalui batuan-batuan dan sangat 
dipengaruhi oleh adanya air tanah dan garam 
yang terkandung didalam batuan serta 
hadirnya mineral logam maupun panas yang 
tinggi. Oleh karena itu, metoda geolistrik 
dapat digunakan pada penyelidikan 
hidrogeologi seperti penentuan air tanah dan 
adanya kontaminasi, penyelidikan mineral, 
survei arkeologi dan deteksi hotrocks pada 
penyelidikan panas bumi. Salah satu metoda 
geolistrik yang sering digunakan adalah 
metoda geolistrik tahanan jenis atau metoda 
resistivitas. 
Metoda resistivitas pada dasarnya adalah 
pengukuran harga resistivitas (tahanan jenis) 
batuan. Prinsip kerja metoda ini adalah dengan 
menginjeksikan arus ke bawah permukaan 
bumi sehingga diperoleh beda potensial, yang 
kemudian akan didapat informasi mengenai 
tahanan jenis batuan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan empat elektroda yang 
disusun sebaris, salah satu dari dua buah 
elektroda yang berbeda muatan digunakan 
untuk mengalirkan arus ke dalam tanah, dan 
dua elektroda lainnya digunakan untuk 
mengukur tegangan yang ditimbulkan oleh 
aliran arus tadi, sehingga resistivitas bawah 
permukaan dapat diketahui. 
Resistivitas batuan adalah fungsi dari 
konfigurasi elektroda dan parameter-parameter 
listrik batuan. Arus yang dialirkan di dalam 
tanah dapat berupa arus searah (DC) atau arus 
bolak-balik (AC) berfrekuensi rendah. Untuk 
menghindari potensial spontan, efek polarisasi 
dan menghindarkan pengaruh kapasitansi 
tanah yaitu kecenderungan tanah untuk 
menyimpan muatan maka biasanya digunakan 
arus bolak balik yang berfrekuensi rendah 
(Rohim dkk, 2010). 
 
Gambar 2. Prinsip kerja Metoda Resistivitas 
(www.mines.edu, 1999). 
Konfigurasi Schlumberger 
Gambar 3. Susunan elektroda konfigurasi 
Schlumberger (www.mines.edu, 1999). 
Dari persamaan (1) diperoleh harga resistivitas 
berdasarkan tinjauan jarak spasi elektroda. 
Dengan konfigurasi Schlumberger maka dapat  
diasumsikan bahwa: 
Berdasarkan hal ini maka didapatkan 
resistivitas semu (𝜌) dan faktor geometri (K) 
untuk metoda resistivitas konfigurasi 
Schlumberger adalah: 
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Konfigurasi Wenner 
Gambar 4. Susunan elektroda konfigurasi 
Wenner (www.mines.edu, 1999). 
Dalam konfigurasi ini diketahui bahwa AM = 
MN = BN = a, sehingga harga resistivitas 
semu dan faktor geometri konfigurasi wenner 
menjadi: 
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METODA PENELITIAN 
Gambar 5. Bagan alir penelitian 
Pengukuran resistivitas batuan dilakukan 
secara bertahap dengan menggunakan 
Konfigurasi Schlumberger (Resistivity 
sounding) sebanyak 4 titik sounding, dan 
Konfigurasi Wenner (Resistivity mapping) 
sebanyak 6 lintasan. 
 
Gambar 6. Sketsa Pengambilan Data 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Interpretasi Data Konfigurasi 
Schlumberger 
 
Pada penelitian ini, pengukuran geolistrik 
sounding yang dilakukan dengan 
menggunakan Konfigurasi Schlumberger 
mempunyai panjang bentangan 40 meter. Nilai 
resistivitas didapatkan dengan menghitung 
faktor geometri Konfigurasi Schlumberger 
(𝐾𝑆) berdasarkan persamaan (4) dan (5). Hasil 
pengukuran pada 4 titik sounding didapatkan 
nilai resistivitas yang bervariasi. 
Pembahasan mengenai data resistivitas dengan 
menggunakan Konfigurasi Schlumberger 
ditunjukkan oleh grafik hasil olahan data 
resistivitas dengan melakukan inversi 
menggunakan software IP2WIN. Pada hasil 
inversi tersebut seperti di bawah dapat dilihat 
nilai resistivitas (ρ), tebal lapisan (h), dan 
kedalaman (d) tiap lapisan yang berbeda-beda. 
Grafik warna hitam dan merah memberikan 
informasi tentang hubungan nilai AB/2 dan 
apparent resistivity, sedangkan grafik warna 
biru memberikan informasi tentang variasi dari 
nilai resistivitas yang ada.  
Titik Sounding 1 
 
Gambar 7. Titik Sounding 1 
Pada titik sounding 1 ini diperoleh kedalaman 
maksimal sedalam 6,89 m. Kemudian dapat 
dilihat pada kedalaman 1,84 m terdapat 
lapisan-lapisan batuan yang mempunyai nilai 
resistivitas yang cukup tinggi yaitu 475 Ωm, 
dengan ketebalan lapisan sekitar 0,674 m.  
Berdasarkan nilai resistivitas batuan dan 
analisa peta geologi daerah penelitian, maka  
dapat diinterpretasikan bahwa lapisan-lapisan 
ini diduga merupakan lapisan endapan 
alluvial, seperti kerikil, batu pasir, lempung, 
ataupun lumpur yang mengeras. Nilai 
resistivitas yang cukup tinggi menandakan 
lapisan ini cukup padat dan kuat untuk 
menahan beban pondasi dari bangunan pada 
lokasi penelitian. Sedangkan lapisan bedrock 
tidak ditemukan pada titik sounding 1 ini. 
Penetrasi yang cukup dangkal diduga 
merupakan kendala tidak ditemukannya 
lapisan bedrock tersebut. 
Titik Sounding 2 
 
Gambar 8. Titik Sounding 2 
Hasil inversi data resistivitas pada titik 
sounding 2 menghasilkan grafik seperti 
gambar di atas. Pada titik sounding 2 ini 
diperoleh penetrasi kedalaman maksimal 
sedalam 6,76 m. Selanjutnya mengacu pada 
nilai resistivitas batuan dan analisa peta 
geologi daerah penelitian, maka  dapat 
diinterpretasikan bahwa pada kedalaman 1,03 
m – 1,07 m terdapat beberapa lapisan yang 
cukup padat dan kuat, ditandai dengan nilai 
resistivitas yang diperoleh cukup tinggi, yaitu 
190 Ωm – 735 Ωm. Lapisan-lapisan ini diduga 
merupakan asosiasi endapan alluvial seperti 
kerikil, batu pasir yang keras, lempung, 
ataupun lumpur yang mengeras. Sedangkan 
lapisan batuan induk ataupun bedrock diduga 
tidak teridentifikasi pada titik sounding 2 ini. 
Hal ini dikarenakan penetrasi kedalaman yang 
tidak mencukupi dalam pengambilan data. 
 
 
 
 
 
 
Titik Sounding 3 
 
Gambar 9. Titik Sounding 3 
Pengambilan data pada titik sounding 3 ini 
diperoleh kedalaman maksimal sedalam 6,89 
m. Analisa peta geologi daerah penelitian dan 
referensi Nilai resistivitas batuan dapat 
diinterpretasikan bahwa lapisan bedrock yang 
cukup baik berupa batuan sedimentasi laut 
yang berselingan dengan batuan vulkanik 
seperti tufa ditemukan pada kedalaman 6,89 m  
ke bawah, dengan nilai resistivitas 94,5 Ωm . 
Selanjutnya dapat dilihat pada kedalaman 1,2 
m dengan tebal lapisan 0,697 m terdapat 
lapisan batuan dengan nilai resistivitas yang 
cukup tinggi, yaitu 121 Ωm, sehingga bisa 
dikatakan bahwa lapisan batuan ini 
mempunyai kepadatan dan kekuatan yang 
cukup baik. Lapisan batuan ini diduga 
merupakan asosiasi endapan alluvial seperti 
kerikil, lempung, lumpur yang mengeras, 
ataupun batu pasir yang cukup padat. 
Titik Sounding 4 
 
Gambar 10. Titik Sounding 4 
Adapun hasil inversi untuk titik sounding 4 ini 
diperoleh kedalaman maksimal sedalam 5,96 
m. Dari tinjauan tabel nilai resistivitas batuan 
dan analisa peta geologi daerah penelitian, 
maka  dapat diinterpretasikan bahwa lapisan 
bedrock berupa batuan sedimentasi laut yang 
berselingan dengan batuan vulkanik seperti 
tufa tidak ditemukan pada lintasan ini. Namun 
dapat dilihat pada kedalaman 1,28 m dengan 
tebal lapisan 0,625 m terdapat lapisan batuan 
dengan nilai resistivitas yang cukup tinggi, 
yaitu 67,6 Ωm, sehingga bisa dikatakan bahwa 
lapisan batuan ini mempunyai kepadatan dan 
kekuatan yang cukup baik. Lapisan batuan ini 
diduga merupakan asosiasi endapan alluvial 
seperti kerikil, batu pasir yang cukup padat, 
lempung, ataupun lumpur yang mengeras, 
yang diduga cukup keras dan kuat untuk 
menahan pondasi bangunan. 
Interpretasi Data Konfigurasi Wenner 
 
Pengukuran geolistrik mapping yang 
dilakukan dengan menggunakan Konfigurasi 
Wenner mempunyai panjang bentangan 45 
meter. Nilai resistivitas didapatkan dengan 
menghitung faktor geometri Konfigurasi 
Wenner (𝐾𝑤 ) berdasarkan persamaan (6) dan 
(7). Hasil pengukuran pada 6 lintasan 
didapatkan nilai resisitivitas yang bervariasi. 
 
Adapun pembahasan data Resistivity mapping 
dengan menggunakan Konfigurasi Wenner, 
setelah pengukuran atau pengambilan data di 
lapangan, selanjutnya dilakukan inversi pada 
komputer dengan menggunakan software 
RES2DINV. Hasilnya didapatkan penampang 
2 dimensi sebaran nilai resistivitas dari hasil 
pengukuran pada masing-masing lintasan atau 
titik pengukuran, yang selanjutnya dapat 
dilihat pada penjelasan di bawah ini. 
Lintasan 1 
 
Gambar 11. Lintasan 1 
Gambar di atas merupakan penampang 
sebaran nilai resistivitas bawah permukaan 
hasil inversi dengan menggunakan software 
RES2DINV. Penetrasi data diperoleh 
mencapai kedalaman 7,46 m. Berdasarkan 
gambar di atas, lapisan yang paling atas 
memiliki nilai resitivitas yang lebih tinggi 
dibandingkan lapisan yang berada di 
bawahnya. Artinya, lapisan yang paling atas 
terdiri dari bahan yang apabila diinjeksikan 
arus maka akan lebih menghambat arus 
tersebut. Bahan tersebut adalah batuan yang 
lebih keras dibandingkan dengan batuan yang 
berada di lapisan di bawahnya.  
Pada patok 15 – 18 m kedalaman sekitar 2,5 m 
dapat dilihat warna merah yang 
mengindikasikan nilai resistivitas yang cukup 
tinggi yaitu sekitar 132 Ωm, anomali ini 
diduga merupakan boulder karena sebagian 
besar daerah penelitian merupakan timbunan. 
Lapisan ini kemudian di kelilingi oleh lapisan 
yang mempunyai resistivitas yang lebih 
rendah.  Berdasarkan Nilai resistivitas batuan 
dan analisa peta geologi daerah penelitian, 
maka dapat diinterpretasi bahwa lapisan 
batuan ini diduga merupakan asosiasi endapan 
alluvial seperti kerikil, lempung, ataupun 
lumpur yang mengeras. 
Sementara pada patok 27 – 30 m kedalaman 
5,56 – 7,46 m dapat dilihat warna biru yang 
mengindikasikan nilai resistivitas yang rendah, 
sekitar 0,5 – 1 Ωm. Lapisan ini diduga 
merupakan batu pasir dan lempung yang 
basah. 
Pada lintasan ini tidak terdeteksi adanya 
lapisan bedrock. Pembahasan sebelumnya 
pada titik sounding 1 Konfigurasi 
Schlumberger diduga terdapat lapisan yang 
cukup keras pada kedalaman 6,89 m ke bawah, 
maka dapat dikorelasikan pada patok 15 – 18 
m dari gambar di atas diduga merupakan 
kemenerusan terhadap keberadaan bedrock 
yang berupa batuan sedimentasi laut yang 
berselingan dengan batuan vulkanik, seperti 
batuan tufa. 
Lintasan 2 
 
Gambar 12. Lintasan 2 
Pada sebaran nilai resistivitas di atas dapat 
diinterpretasikan bahwa pada patok 3 – 15 m 
dimulai pada permukaan hingga kedalaman 
5,56 m terdapat lapisan batuan yang 
mempunyai resistivitas berkisar 30 – 132 Ωm, 
seperti halnya patok 21 – 24 m, dan 33 – 39 m. 
Lapisan ini kemudian dikelilingi oleh lapisan 
batuan yang mempunyai resistivitas lebih 
rendah, sekitar 15 - 40 Ωm dan memanjang 
hingga ujung lintasan 2 (patok 42 m), dengan 
kedalaman yang semakin bertambah ke arah 
patok pertama. Data yang diperoleh dari Nilai 
resistivitas batuan dan analisa peta geologi 
daerah penelitian, maka dapat diinterpretasi 
bahwa lapisan batuan ini diduga merupakan 
asosiasi endapan alluvial seperti kerikil, batu 
pasir yang cukup keras, lempung, ataupun 
lumpur yang mengeras. Pada lintasan ini tidak 
terdeteksi adanya resistivitas yang sangat 
tinggi, yang bisa diinterpretasikan sebagai 
lapisan bedrock. 
Lintasan 3 
 
Gambar 13. Lintasan 3 
Penampang resistivitas lintasan 3 seperti pada 
gambar di atas dapat diinterpretasikan bahwa 
pada patok 21 – 24 m dimulai dari permukaan 
lintasan hingga kedalaman 6 m terdapat 
lapisan batuan yang mempunyai resistivitas 
cukup tinggi, yakni sekitar 40 – 132 Ωm, 
seperti halnya dengan patok 30 – 39 m. Bentuk 
lapisan yang membulat mengindikasikan 
bahwa lapisan ini adalah anomali berupa 
boulder. Lapisan ini kemudian dikelilingi 
dengan lapisan batuan yang mempunyai 
resistivitas yang lebih rendah, yaitu sekitar 15 
– 40 Ωm. Hasil tinjauan pada tabel harga 
resistivitas batuan dan analisa peta geologi 
daerah penelitian, maka dapat diinterpretasi 
bahwa lapisan batuan ini diduga merupakan 
asosiasi endapan alluvial seperti kerikil, batu 
pasir, lempung, ataupun lumpur yang 
mengeras. 
Sementara pada patok 6 – 12 m kedalaman 
sekitar 5,56 m terdapat adanya lapisan batuan 
yang resistivitasnya cenderung meningkat, 
yaitu sekitar 40 Ωm  dan menerus ke 
kedalaman 7,46 m. Lapisan ini dapat 
diinterpretasikan sebagai keberadaan lapisan 
batuan yang semakin keras dan padat, dan 
diduga sebagai lapisan bedrock. 
 
 
Lintasan 4 
 
Gambar 14. Lintasan 4 
Pengambilan data pada lintasan 4 dapat dilihat 
pada Gambar 14. Dari gambar tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa pada patok 24 -27 m 
dimulai dari permukaan lintasan hingga 
kedalaman sekitar 2,5 m terdapat lapisan 
batuan yang mempunyai nilai resistivitas yang 
cukup rendah yaitu sekitar 0,5 – 3 Ωm. 
Lapisan ini diduga merupakan boulder berupa 
batu pasir dan lempung yang basah. Hal ini 
terjadi karena mayoritas bahan permukaan 
pada lintasan 4 ini merupakan timbunan. 
Selanjutnya pada patok 9 – 18 m kedalaman 
5,56 m ke bawah terdapat lapisan batuan yang 
mempunyai nilai resistivitas yang cenderung 
meninggi, yaitu sekitar 40 - 132  Ωm. 
Berdasarkan referensi Nilai resistivitas batuan 
dan analisa peta geologi daerah penelitian, 
maka dapat diinterpretasi bahwa lapisan 
batuan ini diduga merupakan lapisan yang 
cukup keras dan padat, terutama terdapat 
lapisan yang berwarna merah yang 
mengindikasikan nilai resistivitas yang  cukup 
tinggi, yaitu sekitar 132 - 438 Ωm, merupakan 
lapisan yang diduga adalah lapisan bedrock. 
Hal yang sama terdapat pada patok 24 – 30 m 
mulai pada kedalaman sekitar 4 m. 
Berdasarkan harga resistivitasnya, lapisan 
bedrock ini diduga merupakan formasi camba 
berupa batuan sedimentasi laut yang 
berselingan dengan batuan vulkanik, yang 
berdasarkan nilai resistivitasnya dapat 
diinterpretasikan sebagai batuan tufa. 
Lintasan 5 
 
Gambar 15. Lintasan 5 
Berdasarkan pada gambar di atas dapat 
diinterpretasikan bahwa pada patok 15- 24 m 
dan patok 30 – 42 m  dari permukaan lintasan 
hingga kedalaman sekitar 3,82 m terdapat 
lapisan batuan cukup padat yang mempunyai 
nilai resistivitas sekitar 40 – 132 Ωm. Berdasar 
pada nilai resistivitas batuan dan hasil analisa 
peta geologi daerah penelitian, maka dapat 
diinterpretasi bahwa lapisan batuan ini diduga 
merupakan boulder berupa asosiasi endapan 
alluvial seperti kerikil, batu pasir yang cukup 
keras, lempung, ataupun lumpur yang 
mengeras. 
Adapun pada patok 24 – 33 m kedalaman 5,56 
m ke bawah, terdapat lapisan batuan yang 
mempunyai nilai resistivitas yang cukup 
rendah, yaitu 1,10 – 3,63 Ωm. Lapisan ini 
diduga merupakan batu pasir dan lempung 
yang basah. Kemudian pada patok 9 – 18 m 
kedalaman 5,56 ke bawah terdapat indikasi 
adanya peningkatan nilai resistivitas lapisan 
batuan, yaitu sekitar 40 Ωm. Lapisan ini 
diduga adalah lapisan yang cenderung 
memadat, dan merupakan kemenerusan 
terhadap keberadaan lapisan bedrock. 
Lintasan 6 
 
Gambar 16. Lintasan 6 
Pada Gambar 16 di atas dapat dilihat bahwa 
pada patok 21 – 27 m dimulai dari permukaan 
lintasan hingga kedalaman 5,56 m terdapat 
lapisan batuan yang mempunyai nilai 
resistivitas yang cukup tinggi, yaitu 40 - 132 
Ωm. Lapisan ini kemudian dikelilingi oleh 
lapisan batuan yang mempunyai nilai 
resistivitas yang lebih rendah, yaitu sekitar 15 
– 40 Ωm. Berdasarkan nilai resistivitas batuan 
dan analisa peta geologi daerah penelitian, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa lapisan 
batuan ini diduga merupakan asosiasi endapan 
alluvial seperti kerikil, batu pasir keras, 
lempung, ataupun lumpur yang mengeras, 
yang kemudian membentuk sebuah bongkahan 
besar atau boulder. 
Selanjutnya dapat dilihat pada patok 30 – 36 m 
kedalaman 5,56 m ke bawah, terdapat lapisan 
batuan yang mempunyai nilai resistivitas yang 
cukup rendah, yaitu 1,10 – 3,63 Ωm. Lapisan 
ini diduga merupakan batu pasir dan lempung 
yang basah. Kemudian pada patok 6 – 12 m 
kedalaman 2,25 m ke bawah terdapat indikasi 
adanya peningkatan nilai resistivitas lapisan 
batuan, yaitu sekitar 40 Ωm. Lapisan ini 
diduga adalah lapisan yang cenderung 
memadat, dan merupakan kemenerusan 
terhadap keberadaan bedrock, yang diduga 
berasal dari formasi camba yang terdiri dari 
batuan sedimentasi laut yang berselingan 
dengan batuan vulkanik, yang berdasarkan 
nilai resistivitasnya dapat diinterpretasikan 
sebagai batuan tufa gunung api. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan sifat kelistrikan batuan, maka 
lapisan bedrock pada daerah penelitian 
adalah berupa batuan tufa gunung api, yang 
berasosiasi dengan endapan alluvial. Posisi 
bedrock di bawah permukaan pada daerah 
penelitian berada pada kedalaman 
bervariasi antara 5,56 m – 7,46 m dan 
menerus kebawah, dengan nilai resistivitas 
berkisar antara 30 Ωm - 438 Ωm, dengan 
kepadatan lapisan bedrock yang cukup 
baik. 
2. Berdasarkan profil sebaran nilai resistivitas 
dan data lintasan mengenai kedalaman, 
lapisan bedrock pada daerah penelitian 
kedalamannya cenderung bertambah mulai 
dari arah Timur ke Barat. Hal ini 
disebabkan karena posisi Sungai Tello yang 
berada di sebelah Barat dari lokasi 
penelitian. 
Saran 
1. Dalam pengambilan data mengenai 
informasi lapisan bedrock, sebaiknya 
ditunjang dengan data pendukung seperti 
data bor daerah penelitian, agar lebih 
memudahkan dalam menginterpretasi data 
hasil pengukuran geolistrik. 
2. Untuk memaksimalkan korelasi antara 
Konfigurasi Schlumberger dan Konfigurasi 
Wenner, sebaiknya titik sounding 
(Schlumberger) diposisikan sama dengan 
lintasan Wenner. Kemudian untuk 
memperoleh penetrasi kedalaman yang 
lebih tinggi, dapat dimaksimalkan dengan 
menambah panjang lintasan pada setiap 
konfigurasi elektroda. 
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